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KATA PENGANTAR

Berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelittan Dosen Muda Nomor
016/LIT/BPPK-SDM/III/2001 Tanggal : 15 Maret 2001, telah dilaksanakan Penelitian
Dosen Muda yang berjudul “ Gamping Aktif Untuk Meningkatkan Mutu Tanah Lempung “.

Penelitian berupa pengambilan benda uji dilapangan berupa tanah lempung yang
| dicampur dengan kapur tohor (CaO) sebagai gamping aktif. 1‘

Hasil dari penyelidikan dituangkan dalam buku laporan penelitian sesuai dengan isi
dari perjanjian pelaksanaan penelitian. |

.Kritik dan sumbang saran diharapkan dari para pembaca untuk perbaikan

pelaksanaan penelitian berikutnya.
Semarang, Oktober 2001
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ABSTRACT

Clay is a type of soil with low bearing capacity, the water content shows the physical and
mechanical properties. The big squeezing and swelling values will cause the soils properties
become poor. One alternative for to improve the quality of clays with to mix up quick lime’s are
uses active lime.

The mix up with quick lime to reduce potential of swelling and pressures swelling of clays,
also to product high concentration of calcium ions in the nudtiple layer of clays so to reduce the
water pull. The chemical reaction of clay and quick lime will be finished a long 4 and 6 days,
depends on CaO contents.

The test result shown CaQ contents as high as the maximum dry density to reduce the
optimum moisture contents 1o expand the plasticity to reduce. The line of strength belt of mix clay +
5% quick lime is the biggest. '
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SARI

Tanah lempung merupakan jenis tanah dengan kuat daya dukung yang rendah, pengaruh
air sangat besar terhadap perilaku fisik dan mekanisnya. Nilai kembang susut yang besar akan
menyebabkan sifat tanah langsung menjadi jelek. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu Ianah
lempung adalah dengan menggunakan gamping aktif atau biasa disebut kapur tohor.

Penambahan kapur tohor menyebabkan terjadinya penurunan potensi pengembangan dan
tekanan pengembangan pada tanah lempung, juga menghasilkan kosentrasi ion-ion kalsium yang
tinggi dalam lapis ganda sekeliling partikel lempung sehingga mengurangi tarikan bagi air. Reaksi
kimia antara mineral lempung dan kapur tohor akan berakhir pada hari ke-4 sampai havi ke-6,
tergantung dari besarnya kadar CaQO.

Dari hasit pengujian menunjukkan bahwa kadar CaO makin tinggi, berat isi kering
maksimum akan menurun, kadar air optimum semakin besar, plastisitasnya semakin rendah. Garis
sefubung kekuatan tanah paling besar pada campuran lempung + 5 % kapur tohor.
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BABY PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanah lempung bersifat jelek terdapat di sebagian besar wilayah pantai Utara Jawa
schingga menjadi masalah yang cukup besar dalam pelaksanaan pembangunan misalnya
pembangunan jalan dan jembatah, gedung, tanggul dan lain sebagainya. Tanah lempung
merupakan jeni:«; tanah dengan kqat daya dukung yang rendah, pengaruh air sangat besaf
terhadap perilaku fisis dan mekanisnya. Untuk itu dalam penggunaan tanah lempung
sebagai bahan kontruksi, kadar air tanah merhegang peran yang sangat pentihg. Dalam
bentuk massa yang kering tanah lempung me'mpunyai kekuatan yang sangat besar, bila
ditambah air akan berprilaku plastis, dengan kadar kembang susut yang besar menyebabkan
terjadinya peningkatan tekanan pengembangan dan kekuatannya jauh berkurang, sehingga
akan menimbulkan masalah yang cukup besar dalam bidang teknik sipil seperti, retaknya
dinding terangkatnya pondasi dan jalan bergelombaﬁg.

Dari pengetahuan mengenai batas konsistensi dan besarnya, maka dapat diketahui tipe
tanah dan masalah-masalah yang dapat ditimbulkannya dalam bidang konstruksi. Terutama
untuk jenis tanah lempung semakin besar indeks plastisitas tanah lempung semakin besar
masalgh yang akan timbul. Hal ini disebabkan derajat aktivitas tanah lempung itu semakin
besar, yang berarti kenaikan pula pada nilai kembang susutnya. Apabila tanah dasar
mengalami kembang susut yang besar, dapat dibayangkan kerusakkan yang dapat terjadi
pada struktur atau bangunan yang berada diétasnya. Banyak usaha yang telah dilakukan
dalam rangka perbaikan tanah bermasalah dalam hal ini tanah lempung baik secara
kimiawt, fisis, maupun mekanis.

Untuk meningkatkan mutu tanah lempung salah satu - alternatif adalah dengan
mencampur kapur tohor yang merupakan gamping aktif. Dalam penelitian imi akan ditinjau
effisiensi kadar campuran kapur tohor untuk mencapai optimalisasi perbaikan nilal
atterberg dan sudut geser, dalam peningkatan stabilitas tanah lempung dan daya
dukungnya. Pemilihan pénggunaan kapur tohar didasarkan atas ketersediaan kapur tohar
sebagai salah satu bahan galian industri dengan cadangan yang sangat besar dan didapatkan

merata hampir discluruh Indonesia.
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1.2 Peruwmusan Masalah
Memperbaiki sifat fisik dan mekanik lempung agar tidak mudah retak dalam keadaan
kering dengan menggunakan gamping sudah pernah dilakukan yaitu menggunakan kawur
dan hasilnya disebut tanah pudel. Tetapi pencampuran dengan batu gamping aktif belum
pernah dilakukan sehingga periu suatu penelitian untuk mendapatkan:
e Besarnya perbandingan campuran yang optimum.
e Waktu yang diperlukan reaksi campuran untuk mendapatkan sifat fisik dan mekanik
yang optimum,
e "Besarnya peningkatan mutu dari campuran yang didapat.
Dengan adanya penelitian ini kemungkinan dapat mengatasi beberapa masalah bangunan

yang terietak di tanah \lcmpung.

1.3  Batasan Masalah
Dalam penelitian ini terbatas pada :
s Meningkatkan mutu tanah lempung dengan kapur tohor.
¢ Campuran tanah dan kapur tohor di uji dalam berbagat perbandingan.
¢ Uji laboratorium yang dilakukan berupa :
1. Pemadatan
2. Batas Atterberg

3. Geser Langsung





